PENGARUH MODEL INKUIRI TERBIMBING TERHADAP HASIL BELAJAR MATERI LARUTAN  ELEKTROLIT NON ELEKTROLIT DI SMA by Paralita, Fenti et al.
1 
 
PENGARUH MODEL INKUIRI TERBIMBING TERHADAP 
HASIL BELAJAR MATERI LARUTAN  
ELEKTROLIT NON ELEKTROLIT DI SMA 
 
Fenti Paralita, Eny Enawaty, Rahmat Rasmawan 
Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Untan 
Email: fentyparalita12@gmail.com 
 
Abstrak:Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
menggunakan model inkuiri terbimbing pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit terhadap hasil belajar siswa di SMA Kemala Bhayangkari. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian 
“control-group pretest-posttest design”. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
sampel jenuh, siswa kelas X MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 1 
sebagai kelas kontrol. Alat pengumpulan data  yang digunakan adalah tes hasil belajar 
yang berbentuk essay. Hasil uji hipotesis U-Mann Whitney (α = 5%)  diperoleh nilai 
Asymp.Sig(2-tailed) sebesar 0,000, menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang diajar menggunakan model inkuiri terbimbing dengan siswa 
yang diajar dengan metode konvensional pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit. Model inkuiri terbimbing memberikan pengaruh  sebesar 28,23%  terhadap 
hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di kelas X MIA 
SMA Kemala Bhayangkari.  
Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar 
Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of guided inquiry 
learning model on the material electrolyte and non electrolyte solution to the learning 
outcomes of students in high school Kemala Bhayangkari. Forms of research is a 
quasi-experimental research design with "control-group pretest-posttest design". 
Sampling using saturated sample, the class X MIA 2 as an experimental class and the 
class X MIA 1 as the control class. Data collection tool used is the achievement test 
in the form of an essay. Hypothesis test results U-Mann Whitney (α = 5%) values 
obtained Asymp.Sig (2-tailed) of 0.000, indicating that there is a difference between 
the learning outcomes of students who are taught using a model of guided inquiry 
with students be taught by conventional methods in the material solution electrolytes 
and non electrolytes. Guided inquiry model of influence by 28.23% against an in 
student learning outcomes in non-material electrolyte solution and electrolyte in class 
X SMA Kemala Bhayangkari MIA. 
Keywords: Guided Inquiry, Learning Outcomes 
 
roses belajar mengajar pada dasarnya merupakan serangkaian kegiatan yang 
dilakukan siswa serta guru dengan menggunakan fasilitas dan sarana yang ada 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Menurut  Rohim 
P 
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(2012) menyatakan bahwa proses pembelajaran merupakan pokok utama dari 
keseluruhan proses pendidikan formal, karena melalui sebuah proses pembelajaran 
terjadi transfer ilmu dari guru ke siswa yang berisi tujuan pendidikan. Dalam proses 
pembelajaran, guru merupakan salah satu komponen dalam pendidikan. Dalam hal ini 
guru harus mampu berperan sebagai pembimbing siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar dan mampu mengusahakan serta menggunakan fasilitas sesuai dengan 
kebutuhan dalam pembelajaran sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran.  
 Proses pembelajaran di SMA seharusnya pembelajaran yang tidak membosankan 
dengan melibatkan siswa secara aktif, hal ini sesuai dengan pendapat Budiada, I 
Wayan (2012) yang menyebutkan Proses pembelajaran aktif yang dapat 
mengembangkan potensi anak didik, tetapi kenyataannya proses pembelajan di SMA 
masih menggunakan metode ceramah dan tidak melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga membuat siswa menjadi fasif. Hasil observasi pada kegiatan 
belajar mengajar kimia di kelas X MIA SMA Kemala Bhayangkari  menunjukkan 
bahwa guru belum sepenuhnya bertindak sebagai fasilitator dalam memberikan 
kemudahan kegiatan belajar yang meliputi penyediaan fasilitas maupun pemberian 
bimbingan kepada siswa dalam proses belajar mengajar. 
 Hasil diskusi dengan guru kimia SMA  Kemala Bhayangkari mengatakan 
bahwa pelajaran kimia sulit dimengerti dan dipahami oleh siswa, salah satu materi 
pelajaran kimia yang dianggap sulit oleh siswa yaitu materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit, siswa mengalami kesulitan menganalisis sifat  larutan elektrolit dan larutan 
non elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya, siswa tidak bisa membedakan yang 
mana larutan elektrolit dan non elektrolit. Hal ini disebabkan  penyampaian 
pembelajaran terpusat pada guru masih menggunakan metode konvensioanal, yaitu 
metode ceramah. Siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru, mencatat materi 
dan menghapal materi, serta mengerjakan soal-soal di Lembar Kerja Siswa (LKS) 
tanpa adanya melakukan praktikum. 
Hasil wawancara dengan guru kimia pada tanggal 3 November 2014 di peroleh 
informasi bahwa guru cenderung menggunakan metode ceramah atau konvensional 
dengan alasan metode ceramah lebih mudah dan sederhana untuk dilaksanakan. 
Pembelajaran dengan menggunakan diskusi kelompok sudah pernah dilakukan, 
namun hasilnya tidak memuaskan. Guru membagi kelompok secara heterogen dan 
tiap kelompok terdiri atas 5-6 orang. Namun, dalam pembagian kelompok guru 
mengalami kesulitan yaitu siswa lebih senang memilih kelompok-kelompoknya 
sendiri karena siswa merasa senang dengan temannya sendiri. Pada saat jalanya 
diskusi tidak semua anggota kelompok yang aktif.  Siswa yang kurang aktif hanya 
menggantungkan hasil diskusi pada temannya yang dianggap mampu menyelesaikan 
soal diskusi. Dalam proses pembelajaran  guru hanya menggunakan  papan tulis, 
spidol dan buku pelajaran kimia, sehingga membuat siswa menjadi tidak tertarik dan 
termotivasi. Hal ini menyebabkan rendahnya persentase ketuntasan ulangan harian 
materi  larutan elektrolit dan non elektrolit siswa  kelas X  pada tahun ajaran 
2013/2014  KKM 75 dengan persentase ketntasan 41,66%. Sesuai dengan pendapat 
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ahli penyajian pembelajaran yang dipadukan dengan model pembelajaran yang 
menarik dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, meningkatkan 
motivasi dan rangsangan dalam kegiatan belajar mengajar (Hamalik, 2005). 
Dalam pembelajaran kimia materi larutan elektrolit dan non elektrolit ceramah 
bukanlah metode yang cocok digunakan untuk menyampaikan materi karena pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit ini merupakan materi yang dipahami 
dengan  praktikum, dengan praktikum siswa bisa melihat secara langsung perbedaan 
antara larutan elektrolit dan non elektrolit sehingga siswa tidak menerka nerka dengan 
menghapal ciri larutan tersebut di bukunya.  
Berdasarkan fakta-fakta dan permasalahan, maka diperlukan suatu alternatif 
pembelajaran lain yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran. Salah satu model 
yang dapat digunakan untuk mengatasinya adalah model inkuiri terbimbing. Alasan 
menggunakan inkuiri terbimbing menurut Sumantri Mulyani dalam Nur Anisa (2012) 
karena perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan yang pesat guru dituntut 
untuk mengembangkan metode pembelajaran dari yang bersifat tradisional menjadi 
pembelajaran yang berpusat pada siswa.  Pada model inkuiri terbimbing, guru 
ditempatkan sebagai fasilitator, dalam arti guru memberi bimbingan kepada siswa.  
Pemilihan model inkuiri terbimbing sebagai model pembelajaran dirasakan sangat 
sesuai dengan permasalahan yang ada. Pada model inkuiri  terbimbing, guru 
ditempatkan sebagai fasilitator, dalam arti guru  memberi bimbingan kepada siswa. 
Pada model ini, siswa dituntut untuk aktif dalam menemukan ide, konsep atau 
gagasan pemecahan masalah berdasarkan data dan bahan yang diberikan oleh guru. 
Hasil penelitian Edi Suprianto (2014) menunjukkan remediasi menggunakan 
model inkuiri terbimbing efektif untuk memperbaiki miskonsepsi siswa dengan 
persentase sebesar 33,34% dan nilai effect size 1,6588. Hasil penelitian Jainadi (2012) 
menunjukkan pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh yang tinggi 
terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa persentase aktivitas siswa sebesar 58,3% 
dan effect size sebesar 1,29. 
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas serta hasil diskusi dengan guru 
bidang studi kimia peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan 
model inkuiri terbimbing pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di SMA 
Kemala Bhayangkari dengan harapan dapat menjadi alternatif solusi terhadap 
rendahnya hasil belajar siswa. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu. Rancangan penelitian yang digunakan adalah pretest postest 
control group design yang digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 1 
Rancangan Penelitian Pretest Postest Control Group Design. 
Keterangan :  
E   : kelas eksperimen 
K   : kelas kontrol 
O1 : pretest kelas eksperimen 
O2 : posttest kelas eksperimen 
O3 : pretest kelas kontrol 
O4 : posttest kelas kontrol 
X1 : perlakuan kelas eksperimen dengan model inkuiri terbimbing 
X2 : perlakuan kelas kontrol dengan metode konvensional 
(Sugiyono, 2011) 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas X yang terdiri atas dua kelas 
yaitu kelas X MIA 1 dan X MIA 2 di SMA Kemala Bhayangkari yang diajar oleh 
guru yang sama dan belum diajarkan materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 
Dalam penelitian ini merupakan sampel jenuh  semua populasi dijadikan sampel yaitu 
kelas X MIA 1 dan X MIA 2 yang belum diajarkan materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit. Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. 
Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol mengacu pada nilai hasil ulangan siswa 
yang diberikan oleh guru SMA Kemala Bhayangkari. Disini didapat kelas X MIA 2 
nilai ulangan umum lebih rendah dari kelas X MIA 1 maka kelas X MIA 2 di jadikan 
kelas eksperimen dan kelas X MIA 1 dijadikan kelas kontrol.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa 
soal (pretest dan posttest) berbentuk esai, Validitas yang digunakan adalah validitas 
isi Gregory. Validasi tes dalam penelitian ini dilakukan oleh dua validator yaitu satu 
orang dosen program studi pendidikan kimia FKIP Untan dan satu orang guru kimia 
SMA Kemala Bhayangkari. Hasil validasi instrumen soal pretest dan posttest, sebesar 
1 yang dapat dikategorikan sangat tinggi. Berdasarkan hasil uji coba soal tes didapat 
nilai Cronbach Alpha sebesar 0,574 dan tingkat reliabilitas soal tergolong cukup. 
Prosedur penelitian dijelaskan dalam tahap-tahap sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan antara lain : (1) 
Perumusan masalah penelitian yang didapat dari hasil pra-riset. (2) Membuat 
instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang meliputi soal pretes dan posttest  
(3) Membuat perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan LKS. (4) Melakukan validasi instrument penelitian dan perangkat 
pembelajaran. (5) Merevisi instrument penelitian  dan perangkat pembelajaran 
berdasarkan hasil validasi. (6) Mengadakan uji coba instrumen penelitian berupa tes 
hasil belajar pada siswa kelas XI IPA di SMA Kemala Bhayangkari. (7) Menganalisis 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X1 O2 
K O3 X2 O4 
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data hasil uji coba tes untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes. (8) Menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebagai sampel penelitian. 
Tahap Pelaksanaan penelitian 
Pelaksanaan penelitian meliputi: (1) Memberikan pretest pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen untuk melihat bagaimana kemampuan awal siswa. (2) Memberikan 
perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen 
mendapat pembelajaran dengan model inkuri terbimbing dengan dan kelas kontrol 
mendapat pembelajaran dengan metode konvensional. (3) Memberikan posttest yang 
sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan tujuan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah diberi perlakuan.  
Tahap Akhir 
Tahap akhir dari penelitian ini meliputi: (1) Melakukan analisis dan pengolahan 
data hasil penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan uji 
statistik yang sesuai.(2) Menarik kesimpulan sebagai jawaban dari pertanyaan 
peneliti. (3) Menyusun laporan penelitian. 
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol dan eksperimen pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, maka 
memberikan penilaian pada hasil pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Data nilai hasil belajar yang diperoleh kemudian diolah menggunakan 
menggunakan program SPSS 21,0 for windows. Data nilai tersebut dilakukan uji 
normalitas Shapiro-Wilk. Jika kedua kelas berdistribusi normal, maka dilakukan uji 
statistik parametrik  menggunakan uji t. Jika salah satu atau kedua kelas tidak 
berdistribusi normal maka dilakukan uji statistik non-parametik menggunakan uji U 
Mann-Whitney. 
Perhitungan besar pengaruh penerapan iknuri terbimbing terhadap hasil belajar 
siswa kelas X SMA Kemala Bhayangkari pada materi Larutan Elektrolit dan Non 
Elektrolit digunakan rumus effect size. Setelah diperoleh nilai ES dari rumus effect 
size, maka nilai tersebut dimasukan ke dalam tabel luas di bawah lengkung normal 
standar O ke Z kemudian dikalikan 100% sehingga diperoleh  nilai persentase 
pengaruh penerapan inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Jumlah siswa kelas kontrol yang diolah datanya sebanyak 27 siswa, 
sedangkan jumlah siswa kelas eksperimen yang diolah datanya sebanyak 26 
siswa. Nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-
masing sebesar 33,96 dan 33,53. Pengolahan nilai pretest yaitu untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa sebelum diajarkan materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit. Berdasarkan uji normalitas pretest dengan menggunakan program 
SPSS 21 for windows diperoleh nilai Sig pada test Shapiro-Wilk pada kelas 
eksperimen sebesar 0,042 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai Sig sebesar 
0,002. Karena kedua kelas tidak berdistribusi normal, maka untuk pengujian 
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hipotesis  digunakan uji statistik non parametrik yaitu uji U-Man Whitney. Hasil 
uji U-Man Whitney dengan taraf nyata  = 5% terhadap nilai pretest diperoleh 
nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,941, maka tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal antara siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol. 
Nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-
masing sebesar 75,88 dan 81,38. Pengolahan nilai posttest yaitu untuk 
mengetahui hasil belajar setelah diajarkan materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit. Berdasarkan analisis uji normalitas posttest dengan menggunakan 
program SPSS 21 for windows diperoleh nilai sig pada test Shapiro-Wilk pada 
kelas eksperimen sebesar 0,059 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai Sig sebesar 
0,028, sehingga data postest pada kelas eksperimen berdistribusi normal dan 
kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Karena salah satu kelas tidak 
berdistribusi normal, maka untuk pengujian hipotesis  digunakan uji statistik non 
parametrik yaitu uji U-Man Whitney. Hasil uji U-Man Whitney dengan taraf 
nyata  = 5% terhadap nilai posttest diperoleh nilai Asymp.Sig(2-tailed) sebesar 
0,000, maka terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar 
menggunakan model inkuiri terbimbing dan diajarkan dengan menggunakan 
metode konvensional pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di SMA 
Kemala Bhayangkari.  
2. Pengaruh Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar 
Hasil perhitungan effect size terhadap hasil belajar sebesar 0,78 yang 
tergolong sedang, sehingga penerapan model inkuiri terbimbing pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit memberikan pengaruh sebesar 28,23% 
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Kemala Bhayangkari.  
Pembahasan 
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 14 Mei sampai dengan 21 Mei 2015 di 
kelas X MIA 1 dan X MIA 2 di SMA Kemala Bhayangkari. Kelas X MIA 1 sebagai 
kelas kontrol dan X MIA 2 sebagai kelas eksperimen. Kedua kelas diberikan 
perlakuan yang berbeda, untuk kelas kontrol perlakuan dengan metode konvensional 
dan kelas eksperimen perlakuan dengan model inkuiri terbimbing. 
Berdasarkan hasil pretes pada kelas kontrol, siswa dengan jumlah 27 orang 
100% tidak tuntas  setelah diberikan perlakuan yaitu metode konvensional dan 
diberikan posstest siswa mengalami peningkatan hasil belajar sebesar sebelas orang 
siswa yang tuntas dengan persentase 40,03% dan terdapat enam belas orang siswa 
yang tidak tuntas dengan persentase 59,26%.  
Penyebab ketidaktuntasan nilai siswa dapat dilihat dari hasil jawaban siswa. 
Siswa masih keliru dalam menjawab perbedaan sifat larutan elektrolit dan larutan non 
elektrolit, disini guru meminta siswa menyebutkan masing-masing empat perbedaan 
sifat larutan elektrolit dan non elektrolit, tetapi dari 27 siswa hanya lima siswa yang 
menjawab empat perbedaan larutan elektrolit dan non elektrolit tersebut. Kemudian 
untuk perbedaan larutan elektrolit dan non elektrolit dari 27 siswa hanya tujuh orang 
siswa yang dapat menjawab perbedaan larutan elektrolit dan non elektrolit dengan 
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baik. Selanjutnya dalam mengelompokkan larutan elektrolit dan non elektrolit dari 27 
siswa semuanya masih belum bisa dalam mengelompokkan larutan elektrolit dan non 
elektrolit. Dalam mengidentifikasikan daya hantar suatu larutan hampir semua siswa 
tidak dapat menjawabnya. Hal ini disebabkan siswa tidak pernah melakukan 
praktikum, sistem belajar siswa hanya menghapal dan siswa hanya mendengarkan 
penjelasan guru yang membuat siswa cepat lupa sesuai denga teori Edgar Dale dalam 
Retno Dwi Suyanti (2010) yang mengemukakan bahwa pengalaman belajar seseorang 
75% diperoleh dari indera pengelihatan (mata), 13% melalui indera pendengaran dan 
12% melalui indra yang lain. 
Berdasarkan hasil pretes pada kelas eksperimen, siswa dengan jumlah 26 orang 
100% tidak tuntas, setelah diberikan perlakuan yaitu model inkuiri terbimbing dan 
diberikan posstest, siswa mengalami peningkatan hasil belajar sebesar dua puluh 
orang siswa yang tuntas dengan persentase 76,92% dan enam orang yang tidak tuntas 
dengan persentase 23,08%. 
Penyebab ketidaktuntasan nilai siswa dapat dilihat dari hasil jawaban siswa. 
Dalam menyebutkan empat sifat-sifat larutan elektrolit dan non elektrolit dari dua 
puluh enam siswa hanya lima siswa yang tidak dapat menyebutkan sifat-sifat 
elektrolit dan dua puluh satu siswa dapat menyebutkan dengan benar. Kemudian 
dalam menjelaskan kemampuan elektrolit dapat menghantarkan listrik hampir semua 
siswa dapat menjelaskan dengan benar namun ada dua sampai tiga orang siswa saja 
yang masih salah. Dalam mengelompokkan larutan elektrolit dan non elektrolit 
hampir semua siswa dapat mengelompokkan dengan benar namun ada dua sampai 
tiga orang siswa yang masih salah dalam mengelompokkan larutan elektrolit dan non 
elektrolit. Selanjutnya dalam mengidentifikasikan daya hantar larutan dari dua puluh 
enam siswa hanya lima siswa yang tidak dapat menjawabnya.  Hal ini disebabkan 
sistem pembelajaran yang membuat siswa menjadi aktif, siswa dilibatkan dalam 
proses pembelajaran,siswa mengalammi pembelajaran langsung yaitu dengan 
praktikum. Sesuai dengan teori kerucut pengalaman (cone of experience) (Dale, 
1969) dalam Retno Dwi Suyanti (2010) menggambarkan bahwa semakin konkret 
siswa mempelajari suatu materi pelajaran, maka semakin banyak pengalaman yang 
didapatkan. Tetapi sebaliknya jika semakin abstrak siswa mempelajari suatu materi 
pelajaran, maka semakin sedikit pengalaman yang didapatkan. Dari pemaparan 
tersebut maka proses pembelajaran  akan optimal jika bisa memberikan pengalaman 
secara langsung pada siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pretest dan posttest menunjukan bahwa 
nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar 
siswa kelas kontrol. Hal ini dapat dibuktikan pada Grafik berikut ini: 
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 Grafik Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest 
Grafik menunjukan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol 
mengalami peningkatan sebesar 41,92, sedangkan nilai rata-rata siswa pada kelas 
eksperimen meningkat sebesar 47,85. Jadi nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan peningkaan nilai rata-rata hasil belajar 
kelas kontrol.  
Faktor penyebab perbedaan  rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah diberi perlakuan. Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berbeda, pada kelas eksperimen perlakuan yang diberikan adalah model 
inkuiri terbimbing. Pada model inkuiri terbimbing ini membuat siswa untuk 
melakukan sendiri dan menemukan sendiri suatu objek tertentu, disini sesuai dengan 
materi yang disampaikan adalah materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  
Materi ini memiliki karakteristik yang kongkrit yang dikaitkan dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga untuk dapat memahami konsep dengan baik dan 
mampu melibatkan siswa secara aktif diperlukan pembelajaran yang sesuai. 
Pembelajaran yang sesuai dengan materi ini yaitu pembelajaran dengan model inkuiri 
terbimbing berbantuan praktikum dimana untuk mempermudah siswa menyerap dan 
mengerti materi pelajaran yang diajarkan guru. Pembelajaran dengan model inkuiri 
terbimbing dengan bantuan praktikum selain pada tahap membaca dan mendengar, 
siswa diberi kesempatan   untuk mengamati sendiri atau melakukan sendiri, 
mengikuti suatu proses, mengamati suatu larutan elektrolit dan non elektrolit, 
menganalisis dan  menarik keimpulan sendiri tentang suatu larutan elektrolit dan non 
elektrolit, keadaan atau proses sesuatu. Dengan demikian konsep yang diperoleh 
siswa akan lebih tertanam dalam siswa. Dengan demikian, dalam inkuiri terbimbing 
guru lebih berperan sebagai fasilitator, bukan sebagai sumber tunggal dalam proses 
pembelajaran. Guru juga melihat kegiatan pembelajaran dengan model inkuiri 
terbimbing ini membuat siswa tertarik untuk belajar menemukan sendiri, siswa yang 
fasif menjadi aktif, dan siswa merasa senang untuk terus malaksanakan kegiatan 
pembelajaran.  
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Kelas kontrol siswa diajarkan dengan metode konvensional/ceramah membuat 
siswa sulit untuk memahami materi ini, karena siswa hanya mendengarkan, 
mendapatkan gambaran tanpa melakukan eksperimen. Disini guru melihat siswa 
kurang bersemangat dalam belajar, siswa hanya mendengarkan penjelasan guru dan 
membuat siswa menjadi pasif karena tidak dilibatkan dalam proses pembelajaran.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa antara siswa yang diajar dengan model inkuiri terbimbing dan siswa 
yang diajar dengan metode konvensional pada meteri larutan elektrolit dan non 
elektrolit kelas X MIA SMA Kemala Bhayangkari. Pembelajaran dengan penerapan 
inkuiri terbimbing memberikan pengaruh sebesar 28,23% terhadap hasil belajar siswa 
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit pada kelas X MIA SMA Kemala 
Bhayangkari.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan dalam 
penelitian ini, peneliti memberikan saran yaitu: Model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar, sehingga dapat menjadi salah satu 
alternatif bagi guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar.  
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